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TINGKAT RISIKO PENCEMARAN SUMUR GALI DAN PENGETAHUAN
MASYARAKAT TENTANG PENYAKIT KULIT DI DESA SUPUN

KECAMATAN BIBOKI SETAN TAHUN 2026

Jefpri Alvons Mau, Byantarsih Widyaningrum, SKM.,M. Si*)
*) Program Studi Sanitasi Poltekkes Kemenkes Kupang

xiv+41 halaman : tabel, gambar, lampiran

Air merupakan sumber daya penting bagi kehidupan, namun akses air bersih
yang memenuhi syarat kesehatan masih menjadi masalah di daerah pedesaan. Di
Desa Supun, sebagian besar masyarakat menggunakan sumur gali sebagai sumber air
utama. Kondisi beberapa sumur yang tidak memenuhi standar kesehatan, seperti
lantai yang tidak kedap air dan bibir sumur yang tidak terlindungi, berpotensi
menyebabkan pencemaran dan memicu penyakit kulit. Pada tahun 2025 tercatat 18
kasus penyakit kulit di Desa Supun. Penelitian ini bertujuan menggambarkan tingkat
risiko pencemaran sumur gali melalui inspeksi sanitasi serta tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penyakit kulit.

Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif di Desa Supun,
Kecamatan Biboki Selatan tahun 2026. Sampel penelitian berjumlah 37 pemilik
sumur gali dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui observasi
menggunakan checklist inspeksi sanitasi sumur gali dan wawancara menggunakan
kuesioner pengetahuan, kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 19 sumur (51%) termasuk risiko rendah,
14 sumur (38%) risiko sedang, dan 4 sumur (11%) risiko tinggi. Faktor risiko utama
yaitu lantai sumur yang retak dan jarak sumur dengan SPAL kurang dari 10 meter.
Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyakit kulit tergolong baik, yaitu 31
responden (84%) kategori baik dan 6 responden (16%) kategori cukup.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan masyarakat
sudah baik, masih terdapat risiko pencemaran pada sumur gali yang perlu
diperhatikan. Masyarakat disarankan memperbaiki konstruksi sumur agar memenuhi
syarat kesehatan, sedangkan petugas kesehatan diharapkan rutin melakukan
pemantauan dan penyuluhan terkait sumur gali sehat.

Kata Kunci: Sumur Gali, Risiko Pencemaran, Pengetahuan, Penyakit Kulit
Kepustakaan: 13 Buah (2021-2025)
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RISK LEVEL OF DUG WELL POLLUTION AND COMMUNITY
KNOWLEDGE ABOUT SKIN DISEASES IN SUPUN VILLAGE, SOUTH

BIBOKI DISTRICT, 2026
Jefpri Alvons Mau, Byantarsih Widyaningrum
*) Sanitation Study Program, Health Polytechnic of the Ministry of Health Kupang

xiv + 41 pages : tables, figures, appendices

Water is an essential natural resource for human life; however, access to clean
water that meets health standards remains a challenge in rural areas. In Supun
Village, most residents use dug wells as their main source of water. Several wells do
not meet health requirements, such as impermeable floors and protected well rims,
which may increase the risk of contamination and skin diseases. In 2025, 18 cases of
skin disease were recorded in Supun Village. This study aimed to describe the level
of dug well contamination risk through sanitation inspection and assess community
knowledge regarding skin diseases.

This study used a quantitative descriptive design conducted in Supun Village,
Biboki Selatan District, in 2026. The sample consisted of 37 dug well owners
selected using a total sampling technique. Data were collected through direct
observation using a dug well sanitation inspection checklist and structured interviews
using a knowledge questionnaire, then analyzed descriptively.

The results showed that 19 wells (51%) were classified as low risk, 14 wells
(38%) as moderate risk, and 4 wells (11%) as high risk of contamination. The main
risk factors identified were cracked well floors and the distance between wells and
wastewater disposal channels (SPAL) being less than 10 meters. Community
knowledge regarding skin diseases was generally good, with 31 respondents (84%)
categorized as having good knowledge and 6 respondents (16%) having sufficient
knowledge.

In conclusion, although community knowledge was generally good,
contamination risks in dug wells still exist and require attention. Communities are
encouraged to improve well construction to meet health standards, while health
agencies are expected to routinely monitor water quality and provide education on
proper dug well sanitation.

Keywords: Dug Wells, Contamination Risk, Knowledge, Skin Disease
Reference: 13 pieces (2021-2025)
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